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PENDAHULUAN

Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) merupakan pilar terpenting dalam
perekonomian indonesia. UMKM memiliki peranan yang sangat penting dalam perekonomian
nasional, pertumbuhan dan pembangunan ekonomi, tidak hanya negara-negara berkembang
seperti indonesia tetapi juga di negara maju. Jumlah UMKM di indonesia yakni sebesar 64,19
juta, dimana komposisi Usaha Mikro dan Kecil (UMK) sangat dominan yakni 64,13 juta atau
sekitar 99,92% dari keseluruhan sektor usaha. Berdasarkan hal tersebut, seiring dengan
perkembangan zaman yang semakin pesat, banyaknya perusahaan yang berdiri bermunculan
Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM). Dimana semakin banyak perusahaan yang berdiri
maka akan timbul persaingan yang ketat. Persaingan yang timbul dalam dunia bisnis merupakan
hal yang tidak dapat dihindari. Dengan adanya persaingan, maka perusahaan-perusahaan
dihadapkan pada berbagai peluang dan ancaman, baik yang berasal dari luar maupun dari dalam.
Untuk itu setiap UMKM dituntut untuk selalu selalu mengerti dan memahami apa yang terjadi
dipasar dan apa yang terjadi dipasar dan apa yang menjadi keinginan konsumen.

Di indonesia banyak sekali usaha yang sudah berkembang berkat inovasi pada produk
mereka sendiri. Inovasi produk sangatlah penting bagi sebuah usaha terutama pada UMKM
sendiri guna mencapai tujuan perusahaan dan loyalitas pelanggan. Onovasi produk sangat bagus
bagi usaha mikro kecil dan menengah, karenan usaha seperti ini lah yang membutuhkan dan
sangat memerlukan inovasi produk agar menambah nilai jual barang atau jasa tersebut. Sekarang
banyak sekali orang membuat usaha kecil menengah yang berkembang pesat pada saat ini, karena
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usaha ini salah satu usaha yang banyak diminati pada era sekarang. Banyak orang membuka
peluang usaha kecil menengah yang berkembang pesat pada saat ini, karena usaha ini salah satu
usaha yang banyak diminati pada era sekarang. Bamyak orang membuka peluang usaha pada
saat-saat ini. Berdasarkan hal itu, para pengusaha berlomba-lomba menarik konsumen dalam
melakukan pembelian. Untuk, menarik minat konsumen untuk membeli produk yang ditawarkan
maka dibutuhkan adanya inovasi produk yang berkembang dengan baik dan sesuai dengan trend-
trend saat ini, serta persepsi harga yang baik demi menarik keputusan konsumen.

Peningkatan penjualan juga harus dilakukan untuk meningkatkan UMKM tersebut.
Strategi memperluas pasar masih dapat dilakukan dengan memasarkan produk baru melalui
inovasi produk, untuk memperluas pasar tidaklah cukup dengan merancang dan melaksanakan
program pemasaran yang kreatif tetapi harus disertai dengan meningkatkan kualitas barang dan
jasa melalui penciptaan inovasi produk. Untuk memenangkan persaingan di era sekarang UMKM
harus melakukan inovasi. Inovasi tersebut dapat meningkatkan nilai tambah suatu produk, inovasi
akan menciptakan suatu prduk bru yang dapat memberikan solusi yang lebih baik bagi
pemecahan masalah yang dihadap konsumen.

Selain dengan melakukan inovasi produk, persepsi harga juga mempengaruhi untuk
memenangkan persaingan. Harga merupakan nilai yang di pertukarkan konsumen untuk suatu
manfaat atas penggunaan atau kepemilikan barang dan jasa. Perusahaan menetapkan harga harga
agar dapat mengejar keberlangsungan hidup perusahaan, untuk memperoleh laba yang
maksimum, pertumbuhan penjualan maksimum dan kepemimpinan kualitas produk.

Habib Collection merupakan salah satu UMKM di Kabupaten Tasikmalaya. UMKM ini
menyediakan berbagai produk Manset tangan dan Masker kain. Dengan banyaknya perusahaan
yang sama di Kabupaten Tasikamalaya menyebabkan UMKM Habib Collection mengalami
penurunan penjualan yang signifikan berdasarkan data yang diperoleh pada tahun ke tahun, maka
hal ini disebabkan karena banyaknya pesaing bisnis yang bermunculan memproduksi produk
yang sama dengan harga yang sangat terjangkau yang membuat berkurangnya pengunjung yang
datang, serta kurangnya perubahan produk yang tidak mengikuti perkembangan zaman pada saat
ini membuat produk tersebut terlihat monoton hal ini membuat penjualan UMKM Habib
Collection menurun, dan kurang memperluas pemasaran produknya sehingga perusahaan berada
di titik jenuh, hal ini menyebabkan kurangnya perkembangan yang baik pada Habib Collection.
Oleh karena itu agar menambah nilai jual barang atau jasa tersebut harus bisa melakukan inovasi
produk, Dengan adanya inovasi produk baru akan meningkatkan minat beli suatu konsumen pada
keputusan pembelian. Dengan produk yang baru dan sedang trend di area sekarang maka akan
mempengaruhi ketertarikan konsumen untuk membeli produk tersebut dan keputusan pembelian.
Menurut Kotler, (2016: 454) menyatakan bahwa Inovasi produk merupakan hasil dari berbagai
macam proses yang digabungkan dan saling mempengaruhi antara satu dengan yang lain. Dengan
dilakukannya inovasi produk, yang diharapkan dapat meningkatkan keputusan pembelian
konsumen.

Selain inovasi produk, faktor yang dapat menarik konsumen untuk melakukan keputusan
pembelian yaitu dilihat dari persepsi harganya. Persepsi harga sangatlah penting dalam
mempengaruhi pembeli melakukan keputusan pembelian, persepsi harga dilihat oleh konsumen
dari keterjangkauan harga yang ada pada habib collection. Setiap konsumen pasti mempunyai
persepsi yang berbeda-beda tentang harga yang ditawarkan oleh Habib Collection. Penilaian
harga terhadap suatu produk dilihat terjangkau atau tidaknya, untuk setiap masing-masing
individu penilaian harga tidaklah sama karena tergantung pada persepsi individu yang
dilatarbelakangi oleh lingkungan dan kondisi individu itu sendiri (Hasyyati dan Khasanah, 2019).
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Apabila seseorang menilai harga yang ditawarkan oleh Habib Collection baik maka konsumen
akan melakukan keputusan pembelian dan bersedia untuk membayar atau membeli produk
tersebut.

LANDASAN TEORI
Pengertian Inovasi Produk

Menurut Kotler (2016: 454) mengemukakan bahwa Inovasi produk merupakan hasil dari
berbagai macam proses yang digabungkan dan saling mempengaruhi antara satu dengan yang
lain. Dengan dilakukannya inovasi produk, yang diharapkan dapat meningkatkan keputusan
pembelian konsumen.

Pengertian Persepsi Harga

Menurut Peter dan Olson (2014:246) mengemukakan bahwa Persepsi harga adalah
menyangkut bagaimana informasi harga dipahami oleh konsumen dan dibuat bermakna bagi
mereka.

Pengertian Keputusan Pembelian

Menurut Kotler dan Amstrong (2018:176) mengemukakan bahwa Keputusan pembelian
merupakan sebuah faktor situasional yang tidak terduga. Konsumen dapat membentuk niat beli
berdasarkan faktor-faktor seperti pendapatan yang diharapkan, harga yang diharapkan, dan
manfaat produk yang diharapkan.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode survei
dengan pendekatan kausalitas. Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandasan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2017:8). Sedangkam metode kausalitas merupakan
hubungan yang bersifat sebab akibat. Jadi disini ada 2 (dua) variabel yaitu variabel independen
(variabel yang mempengaruhi) dan Variabel dependen (Variabel yang dipengaruhi), (Sugiyono,
2016:37).

Metode survei adalah penelitian yang dilakukan dengan menggunakan angket sebagai alat
penelitian yang digunakan pada populasi kecil maupun besar, tetapi data yang dipelajari adalah
data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehinggan ditemukan kejadian relatif,
distribusi, dan hubungan antar variabel, sosiologis maupun psikologis (Ghozali, 2015:52).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Inovasi Produk, Persepsi Harga dan Keputusan Pembelian Pada UMKM Habib
Collection Kabupaten Tasikmalaya
Berdasarkan output SPSS 25, diperoleh persamaan Regresi Linier Berganda sebagai berikut

Y =8,384 + 0,097 X1 + 0,446 X2 +e

Persamaan regresi tersebut menyatakan bahwa variabel Inovasi Produk (X1) dan Persepsi
Harga(X2) memberikan kontribusi pada kepuasan pasien (), yang berarti bahwa kontribusi dari
inovasi produk dan persepsi harga terhadap keputusan pembelian UMKM Habib Collection
Kabupaten Tasikmalaya memiliki kriteria positif (karena bertanda +) yaitu sebesar 0,097 untuk
setiap kenaikan inovasi produk dan 0,446 untuk setiap kenaikan persepsi harga UMKM Habib
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Collection Kabupaten Tasikmalaya.

Koefisien regresi positif tersebut menunjukkan semakin tinggi inovasi produk dan
persepsi harga UMKM Habib Collection di Kabupaten Tasikmalaya maka keputusan pembelian
pun akan semakin meningkat. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa pada
konsumen UMKM Habib Collection di Kabupaten Tasikmalaya, inovasi produk memiliki
pengaruh yang lebih kecil dari pada persepsi harga hal tersebut dapat dilihat dari koefisien
regresinya yang lebih kecil.

Sedangkan nilai koefisien korelasi (r) dari hasil perhitungan pada Tabel model summary
diperoleh nilai sebesar 0,690 yang menunjukkan bahwa keeratan hubungan antara variabel
inovasi produk (X1) dan persepsi harga (X2) dengan variabel keputusan pembelian (Y) memiliki
hubungan yang kuat.

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh inovasi produk perspsi harga terhadap
keputusan pembelian di UMKM Habib Collection Kabupaten Tasikmalay, dapat menggunakan
koefisien determinasi (square / r?) atau menggunakan rumus Kd = r2 x 100%. Untuk lebih lanjut
dapat dilihat dari output SPSS pada Tabel model summary. Dari Tabel model summary diperoleh
angka R square sebesar 47,7. R square dapat juga disebut koefisien determinasi yang berkisar
antara 0 sampai 1, dengan catatan semakin besar R square maka akan berpengaruh pada
keputusan pembelian di UMKM Habib Collection Kota Tasikmalaya. Dari perhitungan di dapat
R square 47,7 atau 47,7% dimana hal ini berarti inovasi produk dan persepsi harga memiliki
pengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen UMKM Habib Collection di Kabupaten
Tasikmalaya. Semakin bagus inovasi produk dan persepsi harga maka keputusan pembelian
cenderung meningkat. Sedangkan sisanya yaitu 100% - 47,7% = 52,3% dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak diteliti, misalnya kualitas produk, promosi dan lokasi.

Untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh inovasi produk dan persepsi harga
terhadap keputusan pembelian pada UMKM Habib Collection di Kabupaten Tasikmalaya secara
simultan dilakukan uji F. Berdasarkan hasil perhitungan SPSS versi 24 pada Tabel ANOVA
(lampiran 5 Halaman 143) diketahui Fhitung adalah sebesar 42,813 sedangkan FTabel sebesar
3,09 atau sig (000) < alpha (a) (0,05). Berdasarkan hasil perhitungan ternyata Fhitung lebih besar
dari FTabel (Fhitung > FTabel) atau 42,813 > 3,09 maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis
alternative (Ha) diterima. Diterimanya hipotesis alternative (Ha) menunjukkan bahwa pada
tingkat kepercayaan 95% terdapat pengaruh yang signifikan pada inovasi produk dan persepsi
harga secara simultan terhadap keputusan pembelian UMKM Habib Collection di Kabupaten
Tasikmalaya.

Pengaruh Inovasi Produk Secara Parsial Terhadap Keputusan Pembelian Pada UMKM
Habib Collection Kabupaten Tasikmalaya
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi pada Tabel coefficients diperoleh nilai
koefisien korelasi antara inovasi produk (X1) dengan keputusan pembelian (Y) sebesar 0,112
yang menunjukkan terdapat hubungan yang sangat rendah antara inovasi produk (X1) dengan
keputusan pembelian (). Nilai koefisien korelasi tersebut mengandung arti bahwa peningkatan
inovasi produk (X1) tidak meningkatkan keputusan pembelian (Y). Maka besar pengaruh Inovasi
produk (X1) terhadap keputusan pembelian (Y) secara parsial adalah sebesar 1,25% [Kd =
(0,112)2 x 100%].
Hasil uji hipotesis membuktikan bahwa inovasi produk tidak berpengaruh
terhadap keputusan pembelian, hal ini dibuktikan berdasarkan Tabel coefficients.Dari hasil
perhitungan diketahui bahwa thitung adalah sebesar 1,089 < tTabel 1,984 atau sig (0,279) > alpha
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(a) (0,05) maka Ha ditolak dan HO diterima. Dengan demikian dapat diartikan bahwa inovasi
produk (X1) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian (Y).
Artinya inovasi produk kurang membantu tercapainya keputusan pembelian pada UMKM Habib
Collection Kabupaten Tasikmalaya, yang berarti ada atau tidaknya inovasi produk di UMKM
Habib Collection tidak berpengaruh untuk meningkatkan keputusan pembelian.

Pengaruh Persepsi Harga Secara Parsial Terhadap Keputusan Pembelian pada UMKM
Habib Collection di Kabupaten Tasikmalaya

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi pada Tabel coefficients diperoleh nilai
koefisien korelasi antara persepsi harga (X2) dengan keputusan pemebelian (Y) sebesar 0,522
yang menunjukkan terdapat hubungan yang kuat antara persepsi harga (X2) dengan keputusan
pemebelian (Y). Nilai koefisien korelasi tersebut mengandung arti bahwa peningkatan persepsi
harga (X2) akan meningkatkan keputusan pembelian (Y). Maka besar pengaruh persepsi harga
(X2) terhadap keputusan pembelian (Y) secara parsial adalah sebesar 27,25% [Kd = (0,522)? x
100%].

Hasil uji hipotesis membuktikan bahwa persepsi harga berpengaruh terhadap keputusan
pembelian, hal ini dibuktikan berdasarkan Tabel coefficients. Dari hasil perhitungan diketahui
bahwa thitung adalah sebesar 5,939 > tTabel 1,984 atau sig (0,000) < alpha (a) (0,05) maka Ha
diterima dan HO ditolak. Dengan demikian dapat diartikan bahwa persepsi harga (X2) secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian (Y). Artinya persepsi harga sangat
membantu tercapainya keputusan pembelian UMKM Habib Collection Kabupaten Tasikmalaya,
yang berarti semakin baik persepsi harga di UMKM Habib Collection maka keputusan pembelian
pun akan meningkat.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya mengenai Inovasi Produk,

Persepsi Harga dan Keputusan Pembelian maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh signifikan secara simultan variabel inovasi produk (X1) dan persepsi
harga (X2) terhadap keputusan pembelian (Y) pada produk Habib Collection Kabupaten
Tasikmalaya.

2. Terdapat pengaruh tidak signifikan secara parsial variabel inovasi produk (X1) terhadap
keputusan pembelian (Y) pada produk Habib Collection Kabupaten Tasikmalaya.

3. Terdapat pengaruh signifikan secara parsial variabel persepsi harga (X2) terhadap keputusan
pembelian (Y) pada produk Habib Collection Kabupaten Tasikmalaya.
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